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ABSTRAKSI 
 

Yayasan seperti diketahui merupakan entitas yang orientasi pendirian atau 

pembentukannya tidak untuk mencari laba semata. Bentuk entitas nirlaba seperti 

yayasan, berbeda dengan entitas bisnis pada umumnya. Perbedaan mendasar 

terletak pada orientasi kepada laba dalam entitas bisnis, sedangkan yayasan tidak. 

Meski berbeda, pelaporan keuangan yayasan tetap diatur dalam PSAK No.45, hal 

ini sebagai bentuk pengawasan dan pertanggungjawaban. Kedua hal tersebut 

harus didukung dengan laporan keuangan yang dapat dipahami, relevansi dan 

memiliki daya saing yang tinggi. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan suatu 

audit yang akan mengakomodir kepentingan tersebut dengan melakukan 

pemeriksaan laporan keuangan secara menyeluruh dan membuat laporan 

keuangan tersebut sesuai standar yang ada dalam PSAK No.45.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah laporan keuangan 

Yayasan Komatsu Indonesia Peduli pada tahun 2013 dan 2014 sudah sesuai 

dengan PSAK No.45 dan bagaimana peran audit dalam melakukan pemeriksaan 

tersebut. Dengan menerapkan PSAK No.45, diharapkan entitas nirlaba dapat 

mengelola informasi keuangan secara lebih profesional dan informasi yang 

dihasilkan menjadi lebih berkualitas. 
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ABSTRACT 

The Foundation is an entity known as the orientation of the establishment 

or formation not for profit alone. Forms of non-profit entities such as foundations, 

in contrast to the business entities in general. The fundamental difference lies in 

the orientation of the profits in the business entity, while the foundation is not. 

Although different, financial reporting foundation remains in PSAK No. 45, this is 

a form of supervision and accountability. Both of these must be supported by the 

financial statements that can be understood, relevance and have high 

competitiveness. To achieve this, we need an audit that will accommodate the 

interests of these by doing a thorough examination of the financial statements and 

the financial reporting standards that exist in PSAK No.45. 

 

This study aims to determine whether the financial statements Komatsu 

Indonesia Peduli Foundation in 2013 and 2014 are in accordance with PSAK 

No.45 and how the audit's role in conducting the examination. By applying PSAK 

No.45, the expected profit entities manage financial information in a more 

professional and the resulting information into higher quality. 

 

Keywords: Foundation, The role of audit, PSAK No.45 

http://digilib.mercubuana.ac.id/ 




